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Baku lndustri Primer Hasil Hulan Kayu (IPHHK) di Kabupatcn Langkat, 
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Ir. Abdul Rahman. MS. 

Kapasitas produksi industri yang Jehih tinggi dari pada supplai kayu. 
produksi kayu hutan dalam ncgcri yang menurun dan di sisi lain tcrjadinya 
pcningkatan kebutuhan bahan baku kayu, baik untuk industri maupun 
pertukangan, maka pcnyediaan kayu hu1an alam 1idak akan mampu memenuhi 
pennintaan l..onsumen. sehingga akan sangai bcrp.!ngaruh terhadap harga kayu 
di masyaral..at yang pada akhimya dapai menimbulkan keresahan masyarakat. 
Bcrkcnaan dengan hal tersebut, maka pcrkembangan pcmbangunan keb.utanan 
mcnuntut untuk mernperhatikan dan mempcrhitungkan keberadaan hutan rakyat. 
Selain itu, pernbangunan hutan rakyat juga bcrfungsi untuk mcnanggulangi lahan 
kritis, konsecvasi lahan, perlindungan hutan dan juga sebagai salah satu upaya 
pcngentasan kemiskinan dcngan memberdayakan masyarakat setempat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam 
rangka pcngembangan hutan rakyat, sehingga kebutuhan pasokan bahan bairn 
Industri Primer Hasil Hutan Kayu (lPllHK) di wilayah Kabupaten Langkat dapat 
terpcnuhi dan bcrkelanjutan. 

Kcgiatan penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kabupatcn Langkat. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilak-ukan sccara purposh e random 
sampling. dimana rc£ponden untuk pcnclitian ini ditcnrukan secara sengaja. 
Responden 1erdiri dari eksekutif dan stakeholder dari tingkal kabupaten yang 
dianggap memahami pcnnasalahan yang berhubungan dcngan pengembangao 
hutan rakyat di Kabupatcn Langkat. Jumlah responden untuk invcntarisasi fak"tor
faktor srratcgis yang berpengaruh terhadap pengcmbangan hutan ral..;at 
di Kabupaten Langkat ditetapkan scbanyak 20 {dua puluh) orang, sedangkan 
jwnlah responden untuk pembobotan faktor-faktor Strategis Eksternal dan Internal 
dan untuk analisis QSPM ditetapkan sebanyak 10 (sepuluh) orang. 

Berdasarkan hasil analisis dan pcmbahasan menunjukkan bahwa faktor
faktor slrategis lingkungan eksternal yang berpeogaruh terhadap pengembangan 
hutan rakyat di Kabupaten Langkat terdiri dari 3 faktor terbesar pengaruhnya yang 
dapat dijadik:an sebagai peluang (opportunities) meliputi (I) Kebijakan 
pemcrintah terhadap pengclolaan hutan yang lcstari, (2) Kebijakan pcmerintah 
terhadap pengelolaan hutan yang melibatkan rakyat di sekitar hutan, (3) Suasana 
sosial. politik dan ekonomi yang mcndukung kebijakan pengembangan hutan 
rakyat dan ada 3 faktor yang merupakan ancaman (threats) meliputi (I) Kemitraan 
yang bclum terbentuk antara industri bcrbahan baku kayu dan petani hutan rakyat, 
(2) Masih adanya perbedaan pcrsepsi tentang hutan rakyat dan teknis 
pengelolaannya, (3) Belurn ada ketertarikan investasi dan pemberian modal 
(kredit modal). Sedangkan faktor-faktor strategis lingkungan internal yang 
berpcngaruh 1erhadap pengembangan hutan rakyat di Kabupaten Langkat terdin 
dari kekuatan (Strength) dan kelemal1an (Weaknesses). 
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Faktor-faktor strategis yang menjadi kekuatan adalah (I) Kontribusi 
terhadap peningkatan pendapatan dacrah dan petani, (2) Pcngembangan hutan 
ral]'at berperan dalam penyediaan lapangan pekerjaan dan kesempatan bcrusaha 
bagi rakyat, (3) Dukungan kebijakan aasional dan regional terhadap 
pengembangao hutan rakyat di Kabupateo Laogkal Faktor-faktor strategis yang 
merupakan kelemahan pengembangao hutan rakyat di Kabupaten Langkat adalah 
(I) Pembinaan dari lembaga I instansi terkait belum optimal, (2) Sumber daya 
manusia (SOM) Petani dan kelembagaannya yang masih belum baik, (3) Belum 
intensifnya sosialisasi tcntang pcngembangaa hutan rakyat di Kabupaten Langkat. 

Berdasarkan hasil analisis QSPM dapat ditentukan sebanyak 5 priorit.as 
strategi jangka pendek dan menengah yang akao direkomcndasikan untuk dapat 
diimplementasikan dalam rangka mendukung pengembangan hutan rakyat 
di Kabupaten Langknl adnlah {I) Strategi perluasan hutan r.ik)·at. intcnsifikasi 
silvikulrur dan pemanfa;uan hutan rakyat. (2) Strateg1 pemantapan bat.as dan 
peruntukan kawasan hutan rakyat, (3) Strategi peningkatan 1..-unlitas SOM. 
peogembangan dan pemberdayaan kelembagaan petaoi serta peningkatan peranan 
lembaga peouojang, (4) Strategi sosialisasi terhadap hutan rakyat kepada seluruh 
stakeholder terkait, (5) Strategi peningkatan peran rakynt melalui penguatan 
kelembagaan petani. Sedangkan uotuk strategi jaogka paojang terdapat 5 prioritas 
yang direkomendasikan uotuk dnpat diimplementasikan dalam rangka mendukung 
pengembangao hutan rakyat di Kabupaten Langkat meliputi (I) Strategi fasilitasi 
pola kemitraan antara industri kayu dan kelembagaan petani hutan rakyat, 
(2) Strategi pengembangan sumbcr dana altematif I lcmbaga keuangan non bank 
untuk pengembangan hutan rakyot, (3) Strategi pembentukan kemitraan antara 
investor dengan kelcmbagaan petani, (4) Strategi fasilitasi penyediaan modal bagi 
petani I kclembagaan petani mela!ui kredit program pemcrintah, dan (5) Strategi 
pengembangan infrastruktur, sarana dan prasana 

Berdasarkao hasil yang ditemukan dalam peoelitian ini, maka ada 
beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : (I) Unruk 
mengimplementasikan strategi priorit.as yang telah ditentukan, sebaiknya 
didahului dengan sistem percncaoaan yang terpadu dan komprehensif 
aotara Pemerintah Pusat, Pemerintah Propinsi dan Pemcrintah Kabupaten 
dengan bei:asaskan kcpoda tujuan dan maksud pengembangan hutan rakyat 
di Kabupalen Langkat. (2) Mengingat pentingnya pe!'WllUl hutan rakyat sebagai 
salah satu pemasok kebutuhan kayu di masa yang akan datang, maka pclaksanaan 
prioritas strategi yang lelah dipilih pada prinsipnya horus dilaksanakan secora 
terpadu karena saling terkait untuk meadukung pengcmbangan hutan rakyat, 

khususnya di Kabupaten Langkal. 
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guna menycmpumakan tugas-tugas dan syarat untuk mempcroleh Gelar Magister 

Manajemen Agribisnis pada Program Pascasarjana Magister Manajemen 

Agribisnis Univer.;itas Medan Area • Medan dengan judul "ANALISIS 

STRATEGI PENGEMBANGAN HUTA."l RAKYAT OALAM RANGKA 

MEMENUHl KF:BUTUllAN BAHAN BAKU fNDUSTRI PRIMER RASLL 

HUT AN KAYU (IPHHK) DI KABUPATEN LANGKAT". 

Kapasitas produksi industri yang lebih tinggi dari pada suplai bahan baku 

kayu bulat, produksi kayu hutan dalam negeri yang menurun dan di sisi lain 

terjadinya pcningkat.an kchutuhan bahan baku kayu. baik untuk industri rnaupun 

pertukangan. mengakibatkan penyediaan kayu yang berasal hutan alam tidak akan 

mampu memenuhi permintaan konsumen. Hal ini akan sangat berpengaruh 

terhadap harga kayu di masyarakat yang pada akbimya dapat menimhulkan 

keresahan di kalangan masyarakaL Berkenaan dcngan ha! tcrsebut, maka 

perkembangan pcmbangunan kchutanan mcnunrut untuk mempcrhatikan dan 

rnemperhitungkan kebcmdaan hutan rakyat. Selain itu, pembangunan hutan rakyat 

juga dapat berfungsi untuk menanggulangi lahan kritis. konscrvasi lahan, 

perlindungan hutan clan juga scbagai salah satu upaya pcngentasan kemiskinan 

dcngan membcrdayakan masyarakat setempal Tujuan utama penelitian adalah 

untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam rangka pengembangan hutan rakyat 

di wilayah Kabupatcn Langkat. 
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I. PENDAHULUAN 

l.I. Latar Belakang 

Hulan merupakan sumberdaya alam yang memberikan manfaat besar bagi 

kesejahteraan manusia. baik manfaat tangible yang dirasakan secara langsung, 

maupun intangible yang dirasakan secara tidak langsung. Manfaat langsung 

sepcrti pcnycdiaan kayu. satwa. dan hasil ta mbang. Scdangkan manlaal tidak 

langsung seperti manJaal rekreasi. perlindungan dan pengaturan tata air. 

pencegahan erosi. Keberadaan hu tan ditentukan pada tinggi rendahnya kesadaran 

manusia akan arti penting butan di dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutan. 

Hutan menjadi media hubungan timbal balik antara manusia dan rnakhluk hidup 

lainnya denga11 fak'tor-faktor alam yang terdiri dari proses ekologi dan merupakan 

suatu kesatuan siklus yang dapat mendukung kehidupan (Reksohadiprojo, 2000). 

Dalam rangka memperoleb manfaat yang optimal dari hutan dan kawasan hutan 

bagi kesejahteraan rakyat, maka pada p rinsipnya semua hutan dan kawasan hutan 

dapat dimanfuatkan dengan tetap memperhatikan sifat, karakterislik, dan 

kerentanannya. serta tidak dibolehkan mengubah fungsi utamanya. 

Perkcmbangan pcrnbangunan kebutanan menuntut untuk memperhatikan 

dan rnemperhitungkan keberadaan hutan rakyat. hal ini berkaitan dengan semakin 

terasanya kekurangan basil kayu dari kawasan butan negara, baik basil kayu 

sebagai kayu pertukangan, kayu industri, maupun kayu bakar. Selain itu 

pembangunan hutan rakyat juga berfungsi untuk menanggulangi lahan kritis, 

konscrvasi lahan, perlindungan hutan, juga sebagai salah satu upaya pcngcntasan 

1-cmiskinan dengao memberdayakan masyarakat setempal. 
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Sehubungan dengan hal terscbut di atas. maka penyelenggaraan kehutanan 

dengan memperhatikan aspirnsi dan mcngikutSertakan masyarak:ll telah menjadi 

landasan yang utama. Bahkan pemerintah wajib mendorong peran scna 

masyarakat melalui berbagai kegiatan di bidang kehutanan yang berdayaguna 

dan berhasil guna (Pasal 70 UU Kehutanan No. 4 I Tahun 1999). Salah satu 

bcntuk peran serta masyarakat dalam bidang kehutanan yang harus didorong 

olch Pemerintah adalah pembangunan hutan rak'}at. Di o;amping karena 

keterbatasan pasokan kayu dari hut.an alam dan distribusinya yang kerap meajadi 

persoalan meayebabkan harganya menjadi tiaggi, sehingga perlu mencari sumber 

pasokan altematif, dan salah satunya adalah pembangunan hutan rakyat. 

Maksud dan tujuan pcngcmbangan hutan rakyat adalah sebagai bcrikul : 

I. Meningkatkan pendapatan masyarakat di pedesaan sekaligus mcningkatkan 

kesejahtcraan dalam upaya mengentaskan kemisk.inan. 

2. Memeauhi kebutuhan masyarakat pengguna bahan baku ka.>u untuk industri, 

kayu pertukangan dan kayu encrgi 

3. Terpeliharanya kondisi tata air dan lingk-ungan yang baik. khususnya lahan 

milik rakyac. 

4. Meociptakan lapangan kerja, meniogkatkan kegiatan bcrusaha dan 

meningkatkan pcndap:nan ncgara. 

5. Memberdayakan masyarakat pedesaan. 

2 
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